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Informasi Artikel ABSTRAK 

Diajukan: 08/04/2023 Posyandu berperan pada upaya pencegahan (preventif) dalam 

menangani stunting. Peran posyandu dalam memberikan 

penyuluhan dan informasi tepat terkait kesehatan gizi pada ibu balita 

dengan harapan terbentuk kesadaran dan pengetahuan ibu dalam 

pencegahan stunting anak. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

melakukan upaya preventif melalui pemanfaatan posyandu dalam 

program pencegahan dan deteksi dini stunting. Kegiatan pengabdian 

masyarakat dilaksanakan di RW 20 Kalurahan Mojosongo 

Kecamatan Jebres Surakarta. Sasaran adalah bayi dan balita yang 

datang di posyandu pada tanggal 8 Oktober 2022 sejumlah 21 

responden. Metode yang digunakan yaitu 1) Identifikasi kondisi 

anak melalui anamnesa dengan orangtua, 2) Melakukan pengukuran 

tinggi badan dan berat badan, 3) Menginterpretasikan hasil 

pengukuran tinggi badan dan berat badan anak ke dalam curva 

WHO, 4) Menyampaikan hasil pengukuran pada orangtua, 5) 

Memberikan edukasi pada orangtua tentang stunting mulai dari 

pengertian, penyebab, tanda, cara mencegah dan cara mengatasi 

serta memberikan leaflet tentang stunting. Hasil responden dalam 

kegiatan ini berjumlah 21 bayi balita, mayoritas berusia 13-36 bulan 

sebanyak 10 orang (47,6%), status gizi berdasar BB/U mayoritas 

status gizi normal sebanyak 20 orang (95,2%), dan status gizi 

berdasar PB/U mayoritas status gizi normal sebanyak 19 orang 

(90,5%). Penyampaian informasi hasil penimbangan dan edukasi 

pencegahan stunting dilaksanakan secara lisan kepada orang tua/ 

pengantar. 
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ABSTRACT 
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Posyandu plays a role in preventive efforts in dealing with stunting. 

The role of posyandu in providing proper counseling and information 

related to nutritional health to mothers under five with the hope of 

forming awareness and knowledge of mothers in preventing child 

stunting. The purpose of this activity is to carry out preventive efforts 

through the use of posyandu in the stunting prevention and early 

detection program. Community service activities are carried out at 

RW 20, Mojosongo Village, Jebres Surakarta District. The targets 

were infants and toddlers who arrived at the posyandu on October 8, 

2022, with a total of 21 respondents. The methods used are 1) 

Identifying the child's condition through anamnesis with parents, 2) 

Measuring height and weight, 3) Interpreting the results of 

measuring the child's height and weight into the WHO curve, 4) 
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Delivering the measurement results to parents, 5) Providing 

education to parents about stunting starting from understanding, 

causes, signs, how to prevent and how to deal with it as well as giving 

leaflets about stunting. The results of the respondents in this activity 

were 21 toddlers, the majority aged 13-36 months were 10 people 

(47.6%), nutritional status based on weight/age, the majority of 

normal nutritional status were 20 people (95.2%), and nutritional 

status based on PB/U the majority of normal nutritional status as 

many as 19 people (90.5%). Submission of information on the results 

of weighing and stunting prevention education is carried out verbally 

to parents/introducers. 
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PENDAHULUAN 

Posyandu adalah salah satu Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) 

yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam 

penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan 

memberikan kemudahan pada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar 

untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi (Kementerian Kesehatan RI, 

2011). Beberapa pelayanan kesehatan dasar di posyandu meliputi pelayanan Kesehatan 

lbu dan Anak (KIA), Keluarga Berencana (KB), imunisasi, gizi, dan penanggulangan 

diare (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Adapun jenis pelayanan posyandu pada balita 

mencakup penimbangan berat badan, penentuan status pertumbuhan, penyuluhan dan 

konseling, jika ada tenaga kesehatan puskesmas dilakukan pemeriksaan kesehatan, 

imunisasi dan deteksi dini tumbuh kembang, dan bila  ditemukan kelainan, segera dirujuk 

ke puskesmas (Kementerian Kesehatan RI, 2011).  

 

Salah satu bentuk gangguan gizi pada anak adalah stunting (Handayani, 2020; Widiyanto, 

2019). Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Stunting mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan otak, selain itu stunting memiliki risiko lebih tinggi 

menderita penyakit kronis di masa dewasanya (Kementerian PPN/ Bappenas, 2018). 
Prevalensi stunting selama 10 tahun terakhir menunjukkan tidak ada perubahan yang 

signifikan dan ini menunjukkan bahwa masalah stunting perlu ditangani segera. Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan 30,8% atau sekitar 7 juta balita 

menderita stunting (Kementerian PPN/ Bappenas, 2018). Stunting menyebabkan organ 

tubuh tidak tumbuh dan berkembang secara optimal. Balita stunting berkontribusi 

terhadap 1,5 juta (15%) kematian anak balita di dunia dan menyebabkan 55 juta 

Disability-Adjusted Life Years (DALYs) yaitu hilangnya masa hidup sehat setiap tahun 

(Kementerian PPN/ Bappenas, 2018). Kekurangan gizi pada anak tidak saja membuat 

stunting, tetapi juga menghambat kecerdasan, memicu penyakit, dan menurunkan 

produktivitas (Shekar et al., 2017). 

 

Mengacu pada “The Conceptual Framework of the Determinants of Child 

Undernutrition”, “The Underlying Drivers of Malnutrition”, dan “Faktor Penyebab 

Masalah Gizi Konteks Indonesia” penyebab langsung masalah gizi anak termasuk 

stunting adalah rendahnya asupan gizi dan status kesehatan (Kementerian PPN/ 
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Bappenas, 2018). Posyandu berperan dalam menangani stunting pada upaya pencegahan 

atau preventif. Peran posyandu dalam memberikan penyuluhan dan informasi yang tepat 

terkait kesehatan gizi pada ibu balita dengan harapan terbentuk kesadaran dan 

pengetahuan ibu dalam mencegah stunting (Ririn dkk, 2018). Penimbangan rutin 

posyandu, yang disertai penyuluhan dan pemberian makanan pendamping ASI, mampu 

menurunkan risiko malnutrisi dan memantau setiap masalah kesehatan (Kadir et al., 

2021). Kegiatan sosialisasi kesehatan di posyandu oleh tenaga kesehatan, kader dengan 

edukasi gizi kepada ibu balita, ibu hamil untuk memantau perkembangan balita setiap 

bulan di posyandu, merupakan upaya mendeteksi dini kejadian stunting (Lis Vizianti, 

2022). Berdasarkan uraian tersebut kami bermaksud melaksanakan pengabdian 

masyarakat dengan tujuan melakukan upaya preventif melalui pemanfaatan posyandu 

dalam program pencegahan dan deteksi dini stunting.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di RW 20 Kalurahan Mojosongo 

Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

ibu bayi dan balita sejumlah 21 responden. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan bersamaan dengan kegiatan posyandu RW 20 pada tanggal 8 Oktober 2022. 

Dalam upaya pencegahan stunting melalui pemanfaatan posyandu, metode yang 

digunakan yaitu 1) Mengidentifikasi kondisi anak melalui anamnesa kepada orangtua, 2) 

Melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan anak, 3) Menginterpretasikan hasil 

pengukuran tinggi badan dan berat badan anak balita ke dalam curva WHO yang terdiri 

dari berat badan berdasarkan jenis kelamin, umur dan tinggi badan, 4) Menyampaikan 

hasil pengukuran balita kepada orangtua, 5) Memberikan edukasi (pendidikan kesehatan) 

kepada orangtua tentang stunting mulai dari pengertian, penyebab, tanda, cara mencegah 

dan cara mengatasi serta memberikan leaflet tentang stunting. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan hasil sebagai berikut:   

1. Karakteristik Responden  

a. Balita berdasarkan umur dan jenis kelamin  
Tabel 1. Distribusi balita berdasarkan umur dan jenis kelamin 

No Umur Jenis Kelamin Jumlah  

  Laki-laki Perempuan  

1. Bayi (0-12 bulan) 0 2 2 (9,5%) 

2. Batita (13-36 bulan) 7 3 10 (47,6%) 

3. Balita (27-60 bulan) 5 4 9 (42,9%) 

 Jumlah  12 (57,1%) 9 (42,9%) 21 (100%) 

 

Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden usia 13-36 bulan sebanyak 10 orang (47,6%)  

 

2. Status Gizi Responden 

a. Status gizi balita berdasarkan BB/U   
 

Tabel 2. Distribusi status gizi balita berdasarkan BB/ U   

No Status Gizi  f % 

1. Sangat kurang 0 0 

2. Kurang 1 4,8 
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3. Normal 20 95,2 

4. Lebih  0 0 

 Jumlah 21 100 

 
Berdasarkan tabel 2 mayoritas responden status gizi normal sebanyak 20 orang (95,2%) 

 

b. Status gizi balita berdasarkan PB/ U  

 
Tabel 3. Distribusi status gizi balita berdasaarkan PB/ U 

No Status Gizi f % 

1. Sangat pendek 2 9,5 

2. Pendek 0 0  

3. Normal 19 90,5 

4. Tinggi 0 0 

 Jumlah 21 100 

 Berdasarkan tabel 3 mayoritas responden dengan status gizi normal sebanyak 19 orang (90,5%) 

 

PEMBAHASAN 

Anak usia di bawah 5 tahun merupakan sasaran utama posyandu, balita memiliki proporsi 

yang cukup besar dari komposisi penduduk Indonesia. Setiap balita  mendapatkan 

penimbangan minimal 8 kali setahun dan pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 

kali setahun (Kemenkes RI, 2018). Penimbangan balita merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan dalam pemantauan pertumbuhan. Pemantauan pertumbuhan setiap bulan 

bertujuan sebagai deteksi dini untuk mencegah terjadinya gagal tumbuh kembang pada 

balita. Dengan rutin menimbang balita, maka pertumbuhan balita dapat dipantau secara 

intensif. Persentase rata-rata balita yang ditimbang di Indonesia pada tahun 2020 adalah 

61,3% anak per bulan (Kemenkes, 2021). 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan 2 bayi, 10 batita dan 9 

balita hadir saat posyandu. Status gizi berdasarkan BB/U didapatkan 1 (4,8%) dengan 

status gizi kurang dan 20 (95,2%) dengan status gizi normal. Anak dengan status gizi 

kurang berusia 1 bulan dengan BB 3 Kg. Status gizi berdasarkan PB/U didapatkan 2 

(9,5%) dengan sangat pendek dan 19 (90,5%) dengan status gizi normal.  Balita sangat 

pendek berusia 3 bulan dan 14 bulan. Stunting pada anak dapat terjadi pada 1000 hari 

pertama setelah pembuahan dan berhubungan dengan banyak faktor, termasuk status 

sosial ekonomi, asupan makanan, infeksi, status gizi ibu, penyakit infeksi, defisiensi 

mikronutrien dan lingkungan (WHO, 2018). 

 

Standar Antropometri Anak di Indonesia mengacu pada WHO Child Growth Standards 

untuk anak usia 0-5 tahun dan The WHO Reference 2007 untuk anak 5 (lima) sampai 

dengan 18 (delapan belas) tahun. Standar tersebut memperlihatkan bagaimana 

pertumbuhan anak dapat dicapai apabila memenuhi syarat-syarat tertentu. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak dari negara manapun akan tumbuh sama bila gizi, 

kesehatan dan pola asuh yang benar terpenuhi (Kementrian Kesehatan RI, 2020). Untuk 

mencegah peningkatan prevalensi stunting perlu dimulai penanganan sejak dini, seperti 

perlunya pemantauan pertumbuhan balita dengan pengukuran tinggi badan secara teratur 

melalui posyandu, serta perlunya penyuluhan kesehatan secara berkala dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi bagi orang tua khususnya pengetahuan ibu guna 
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meningkatkan pengetahuan untuk menghasilkan keluarga yang sadar gizi (Januarti et al., 

2020). 

 

Partisipasi berbasis masyarakat melalui program promosi gizi, tumbuh kembang anak, 

pemantauan tumbuh kembang berbasis masyarakat merupakan bentuk program dan 

intervensi pencegahan dan pengendalian stunting yang terbukti berhasil menurunkan 

prevalensi stunting (Wahyuningsih et al., 2022). Hasil analisis multivariat menemukan 

bahwa pemanfaatan posyandu berhubungan signifikan terhadap kejadian stunting. Balita 

yang tidak rutin dan tidak pernah memanfaatkan posyandu akan memiliki kecenderungan 

3,5 dan 5,2 kali mengalami stunting jika dibandingkan balita yang rutin memanfaatkan 

posyandu. Posyandu merupakan upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat (UKBM) 

yang memberdayakan masyarakat serta mempermudah masyarakat memperoleh 

pelayanan kesehatan dasar sehingga mempercepat penurunan angka kematian ibu dan 

bayi, serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Adapun salah satu fungsi 

posyandu adalah pemantauan pertumbuhan dan promosi kesehatan (Rahmawati et al., 

2020). 

 

Kegiatan penyuluhan terhadap orang tua balita dilaksanakan dengan lancar, namun ada 

beberapa kendala yang dialami yaitu tidak semua balita diantar orang tuanya dan 

kedatangan orang tua tidak bersamaan sehingga kegiatan edukasi memakan waktu dan 

tenaga. Hasil penyuluhan sebagian besar orangtua atau pendamping anak pada awalnya 

cukup banyak yang belum mengetahui tentang stunting, karena mereka menganggap 

bahwa pertumbuhan anak cukup dilihat dari berat badan saja. Setelah dilakukan 

penyuluhan sebagian besar orangtua/pendamping mengetahui bahwa gizi juga dapat 

mempengaruhi tinggi badan anak. Penyuluhan dilakukan langsung secara lisan, dengan 

hasil sebagian besar cukup mengerti tentang stunting. Pemahaman orang tua juga dilihat 

dari antusiasme bertanya saat diberikan penyuluhan. Hasil riset merekomendasikan 

kepada ibu yang memiliki balita untuk memperkaya pengetahuan mereka tentang 

pentingnya pemantauan status gizi di posyandu, yang mana hal ini dapat mengubah cara 

pandang ibu terhadap status gizi anaknya (Kadir et al., 2021). 

 

 
Gambar 1. Penyampaian informasi hasil penimbangan balita  

& edukasi pencegahan stunting kepada orang tua  
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Upaya pencegahan stunting dengan melibatkan ibu dan berbasis keluarga merupakan 

langkah awal dalam pencegahan stunting pada balita dan anak (Setyorini et al., 2022). 

Pentingnya informasi tentang stunting pada seorang ibu, baik ibu hamil, ibu menyusui, 

dan ibu yang mempunyai balita sangat mempengaruhi gaya asuh ibu dalam memberi 

asupan dan memenuhi kebutuhan gizi anak. Adanya pengetahuan yang tidak memadai 

dan sikap yang salah secara langsung dapat mempengaruhi praktik ibu dalam memberikan 

makanan yang bergizi dan perawatan yang tepat pada balita (Wijaya, 2022). Sejalan 

dengan hal tersebut bahwa umur ibu, jumlah balita, umur balita, status pekerjaan ibu, 

pendidikan terakhir, tingkat pengetahuan ibu dan sikap ibu berhubungan terhadap 

pemanfaatan posyandu (Syarkowi et al., 2021). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Posyandu RW 20 Kalurahan Mojosongo Surakarta 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan posyandu bayi dan balita 

di RW 20 Kalurahan Mojosongo Surakarta. Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 21 bayi 

balita, mayoritas berusia 13-36 bulan sebanyak 10 orang (47,6%), status gizi berdasar 

BB/U mayoritas status gizi normal sebanyak 20 orang (95,2%), dan status gizi berdasar 

PB/U mayoritas responden dengan status gizi normal sebanyak 19 orang (90,5%). 

Penyampaian informasi hasil penimbangan dan edukasi pencegahan stunting 

dilaksanakan secara lisan kepada orang tua/ pengantar. Peran dan fungsi posyandu dalam 

pencegahan stunting adalah dengan mendeteksi dini tumbuh kembang anak melalui 

pemantauan perkembangan balita oleh tenaga kesehatan bersama dengan kader posyandu. 
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